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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Brand Ambassador terhadap 

Brand Image dan Consumer Buying Decision Kosmetik The SAEM di Surabaya. 

Berdasarkan pada hasil penelitian, analisis, dan pembahasan yang menggunakan 

SEM (Structural Equation Modeling), maka ada beberapa kesimpulan yang dapat 

ditarik, yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian mengenai Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa Brand 

Ambassador berpengaruh terhadap Brand Image, diterima. Pengaruh yang 

ditemukan bersifat positif dan signifikan. Maka dari itu, dapat disimpulkan 

bahwa Brand Ambassador dapat meningkatkan pengaruh Brand Image 

pada kosmetik The SAEM di Surabaya. 

2. Hasil pengujian mengenai Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa Brand 

Ambassador berpengaruh terhadap Consumer Buying Decision, ditolak. 

Pengaruh yang ditemukan tidak signifikan. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa Brand Ambassador tidak dapat meningkatkan 

pengaruh Consumer Buying Decision pada kosmetik The SAEM di 

Surabaya. 

3. Hasil pengujian mengenai Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa Brand 

Image berpengaruh terhadap Consumer Buying Decision, diterima. 

Pengaruh yang ditemukan bersifat positif dan signifikan. Maka dari itu, 

dapat disimpulkan bahwa Brand Image dapat meningkatkan pengaruh 

Consumer Buying Decision pada kosmetik The SAEM di Surabaya. 
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5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Kuesioner disebarkan melalui internet, sehingga terdapat kemungkinan 

responden tidak bersungguh-sungguh atau tidak jujur dalam menjawab 

pertanyaan. 

2. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh Brand Ambassador terhadap Brand 

Image dan Consumer Buying Decision, tanpa mempertimbangkan 

kemungkinan adanya faktor-faktor lain yang mungkin lebih 

mempengaruhi Brand Image dan Consumer Buying Decision.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan, yaitu sebagai berikut: 

 

5.3.1 Saran Akademis 

Bagi para peneliti selanjutnya yang akan meneliti variabel Brand 

Ambassador, Brand Image dan Consumer Buying Decision, dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai referensi, serta memikirkan kembali untuk menambahkan 

variabel-variabel lain yang berhubungan dengan Brand Image dan Consumer 

Buying Decision, seperti Price, Product Quality, Customer Satisfaction, dan 

Customer Loyalty. Para peneliti selanjutnya juga dapat menambah jumlah 

responden dan tidak membatasi hanya di satu kota saja, agar hasil yang didapat bisa 

lebih akurat. 

 

5.3.2 Saran Praktis 

1. Saran bagi pengelolaan Brand Ambassador 

Dalam pengelolaan untuk meningkatkan Brand Ambassador pada 

kosmetik The SAEM di Surabaya, dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan kriteria pemilihan Brand Ambassador. Untuk saat ini, 

The SAEM menggunakan Brand Ambassador yang juga berasal dari 
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Korea Selatan, sehingga tidak dapat dipungkiri masih banyak konsumen 

yang tidak mengenal Brand Ambassador jika tidak memiliki ketertarikan 

khusus terhadap K-Pop. Namun, apabila perusahaan ingin bisa lebih 

dikenal secara global, perusahaan dapat mempertimbangkan untuk 

mengangkat selebriti dalam negeri untuk menjadi Brand Ambassador yang 

mewakili The SAEM di Indonesia, dengan begitu masyarakat Surabaya 

akan menjadi lebih sadar akan keberadaan merek The SAEM karena 

merasa lebih familier dengan Brand Ambassador. 

2. Saran bagi pengelolaan Brand Image 

Dalam pengelolaan untuk meningkatkan Brand Image pada kosmetik The 

SAEM di Surabaya, dapat dilakukan dengan memanfaatkan iklan dan 

media sosial untuk mempromosikan produk-produk serta store The SAEM 

di Surabaya. Peningkatan Brand Image juga dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kualitas produk hingga kualitas layanan yang diberikan 

kepada konsumen. 

3. Saran bagi pengelolaan Consumer Buying Decision 

Dalam pengelolaan untuk meningkatkan Consumer Buying Decision 

pada kosmetik The SAEM di Surabaya, dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kualitas produk, citra merek, harga produk, hingga 

menyediakan fasilitas yang memadai dan pelayanan yang menyenangkan 

agar konsumen tertarik untuk mengambil keputusan pembelian terhadap 

produk kosmetik The SAEM di Surabaya. 
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